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LEMBAR MOTTO DAN PERSEMBAHAN MOTTO 

 
“Akan selalu ada yang dikorbankan untuk setiap level yang kau raih,  

entah itu waktu, materi, tenaga, dan pikiran” 

 
 

PERSEMBAHAN 

Bismillahirahmanirrahim, puji syukur penulis panjatkan kepada Allah 

subhanahu wata‟ala pemilik segala ilmu pengetahuan. Dengan izin 

limpahan rahmat dan kasih sayang-Nya, sehingga skripsi ini penulis 

persembahkan untuk : 

1. Kepada diriku sendiri, terimakasih tetap kuat, tetap bertahan, 

berusaha dan semangat menghadapi semua proses dalam kehidupan, 

terutama dalam mengerjakan skripsi. 

2. Kepada kedua orangtuaku tercinta, Ayahanda Drs. Komaruddin, 

M.Pd.I dan Ibunda Rahma Yanthi, S.Ag. Terimakasih karena selalu 

menjadi penyemangat dalam setiap langkahku. Terimakasih banyak 

hingga saat ini lisan kalian tidak pernah berhenti untuk mendoakanku, 

selalu menjadi pendengar, penguat, memotivasiku untuk selalu 

melakukan segala hal secara maksimal. 

3. Kepada adikku, Eidina Rahima, terimakasih karena selalu menjadi 

motivasi, pendorong, dan pengingat bahwa teruslah menuntut ilmu 

tanpa ada kata lelah. 

4. Kepada seluruh keluarga besarku yang tidak dapat disebutkan satu 

persatu, terimakasih atas doa dan dukungan yang telah diberikan. 

5. Kepada teman-teman terdekat ku selama di perkuliahan sampai saat 

ini, Desi Fitriani, Hepriyanti, Fitriyani dan terkhususnya Tiara Tri 

Wulandari. Terima kasih karena telah banyak membantuku dalam 

proses skripsi, memberikan banyak keceriaan, kebahagiaan, dan 

dukungan selama perkuliahan.  

6. Kepada teman-teman diluar perkuliahan, PC, AnF, Kos Squad. Terima 

kasih atas segala dukungan yang selalu diberikan kepadaku.  

7. Kepada teman-teman Psikologi khususnya Psikologi Islam 2 (PI 2) 

Angkatan 2018. Terima kasih karena telah menjadi bagian dari masa 

perkuliahanku. 

8. Terima kasih kepada pihak yang sudah membantu dalam penyelesaian 

skripsi ini, mohon maaf jika ada yang tidak disebutkan dalam lembar 
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motto dan persembahan ini. Tidak ditulis bukan berarti tidak 

dikenang, saya hanyalah manusia biasa yang memiliki keterbatasan.  

9. Terima kasih kepada Agamaku, Bangsaku, dan Almamaterku UIN 

Raden Fatah Palembang. 

 

 

  


